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ABSTRAKSI SKRIPSI

Seballainana diketahuj. pendudukan Irak terhadap

Kuwait  te lah nelahirkan ketegangan'  t idak hanya di

kawasan Teluk tetapi  dunia internasional .  Kr is is Teluk

yang bersentral pada pendudukan Irak atas Kuwait yang

nelanggar Hukun Internasionalr  ternyata rneniadi  rurni t

yang disebabkan oleh para pihak yang ter l ibat.  Di  satu

sis i  I rak dengan para pendukungnya telah nengkaitkan

pendudukan Irak atas Kuwait  dengan nasalah Palest ina

secara keseluruhan dan kePent ingan Barat dan sekutunya

di Tinur Tengah dan dunia Areb. Menurut Saddam Hussein

penye lesa ian  K r i s i s  Te luk  t i dak  da lan  penger t i an  ke -

luarnya frak dar i  Kuwait  sebab Kuwait  te lah nenjadi

bagian dar i  wi layah Irak.  Sernentara i tu terhadap

resolusi  Dewan Keananan PBB sebagai uPaya penyelesaian

ternyata nengandung kelemahan, karena t idak disertai

den$an per intah yanEl tegas negara-negara mana yang di-

tugaskan untuk mengir inkan pasukannya dalan rangka pe-

laksanaan resolusi  Dewan Keamanan PBB. Akibatnya adalah

t idak salah bi la di tafs irkan bahwa yang tergabung dalan

pasukan mult inasional yang dik ir in di  kawasan teluk

adalah pasukan Anerika Serikat dengan sekutunya. Sedang

Liga Arab sebagai Hukun Internasional Regional yang
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pembentukannya d i landasi  o leh keinginan mereka.untuk

mengkons i l  idas ikan ikatan antar  negara Arab '  menS-

koord inasikan rencana-rencana pol i t ik r  ne l  indung i

kedaulatan negara-negara anggota dar i  agres i  musuh dan

nenyelesaikan pernasalahan-pernasalahan negara-negara

Arab.  Tetapi  da lan kenyataannva h ingga saat  in i '  L iE la

Arab belu:n pernah berhasi l  nenja lankan fungsi  dan

peranannya.  Fungsi  maksinal  yang berhasi l  d i laksanan-

kanaya hanyalah per temuan-Pertemuan yang t idak nen-

cerminkan Persanaan pendapat '  Dalam masalah pendudukan

Irak atas wi layah Kuwai t  juga t inbul  perbedaan pendapat

d i  a n t a r a  a n g g o t a  L i g a  A r a b '  O l e h  k a r e n a  K r i s i s  T e l u k

te lah menimbulkan nasalah-nasalah yang cukuP konrPleks

bagi  dunia in ternasional  naka senua p ihak mempunyai

kewaj iban untuk nengupayakan secepatnya Pendudukan I rak

a t a s  K u w a i t .

Tujuan dar i  penel i t ian in i  adalah untuk men-

ber ikan sumbangan pendapat  atau Penik i ran sebagai '  ikut

ser ta untuk memecahkan masalah dalan upaya penyeleseian

pendudukan Irak atas Kuwait '

Penyelesaian masalah in i  dengan menggunakan

metode yur id is  normat i f ,  yakni  pendekatan masalah

dengan nenin jau ketentuan-ketentuan Hukum Internasional

yang ada kai tannya dengan permasalahan yang d ika i i
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dalan skr ipsi  in i .  Sumber data dalarn skr ipsi  in i  adalah

surnber data sekunder.  pengolahan data nenggunakan

netode deduksi ,  yakni  berpi jak pada dasar-dasar dan

prinsip-pr insip Hukum Internasional yang bersi fat  unun

sebagai premis nayor kemudian dikai tkan dengan masalah

yang ter jadi  antara Irak dengan Kuwait  sebagai prernis

rninor.  Dari  kedua prenis dikonklusikan atau dis iurpul-

kan .  Ana l i s i s  da ta  menggunakan  me tode  kua l i t a t i f ,  se -

lanjutnya dipaparkan sesuai dengan kenyataan-kenyataan

yang ada, pemaParan derr ik ian lazin disebut dengan

desk r i p t i f  ana l  i s i s .

Jadwal waktu penel i t ian terdir i  dar i  t iga fase

yaitu :  Fase pertarna pengunpulan data :  6 Agustus -  31

Agus tus  1990  Fase  kedua  ana l i s i  da ta  :  1  Sep tenber  -  15

September 1990 Fase ket iga laporan :  16 Septenber -  20

Februa r i  1991 .

Adapun pokok dar i  hasi l  penel i t ian bahwa Pen-

dudukan Irak atas Kuwait dan rnemasukkan Kuwait sebaElai

propinsi  ke 19 sebagai baSian dar i  wi layahnya, secara

yur idis adalah t idak sah neskipun secara de facto ke-

kuasaan pol i t ik te lah jatuh ke tangan Irak tanggal 2

Agustus 1990 lalu.  I rak telah melanggar ketentuan l lukum

fn te rnas iona l  Ya i tu  :

1.  Pasal 2 ayat '  4 Piagan PBB.



2 .  P iagan  Bogo ta  OAS/1948  Pasa l  17 .

3 .  D ra f t  Dec la ra t i ons  on  the  R igh ts  and  Du t ies  o f  S ta te

tahun  1949  pasa l  11 .

4 .  Dec la ia t i on  on  P r inc ip les  o f  l n te rnas iona l  Law

Concerning Fr iendly Relat ions and Cooperat ion Anong

Sta tes  i n  Acco rdance  w i th  Un i ted  Na t ions  Char te r r '

yang  d i t e r i na  Ma ie l i s  Unun  tahun  1970 .

5 .  Aya t  3  pasa l  5  ten tang  De f in i s i  Reso lus i  Ag res i

tahun  1974 .

Penentangan frak atas resolus i  -  resolus i  Dewan

Keamanan PBB serta pelaksanaannya terutarna di tujukan

te rhadap  Amer i ka  Ser i ka t  r  I ngg r j - s  dan  Z ion i sme  f s rae l .

Seca ra  ps i ko log i s  dan  po l i t i s - sos io log i s  Dewan  Keemanan

dalarn pelaksanaan resolusi  tersebut hendaknya menugas-

kan kepada negara-negara yang t idak nenpunyai ke-

pent ingan terhadap r ' r i layah Timur Tengah dan t idak ada

pertentangan kepent ingan dengan negara-negara Arab. Di

sini lah salah satu kekurangan dar i  Dewan Keanran'an

dalan pelaksanaan resolusi  tersebut.  Adapun keputusan

Dewan Keamanan PBB yang ber is ikan uft inatum bagi di-

gunakannya kekerasan mi l i ter  terhadap Irak nelalui

reso las i  No .678  dan  merupakan  keduabe las  yang  d i t u iukan

kepada Irak.  Resolusi  tersebut rnerupa.kan alat  terakhir

digunakannya kekuatan ni l i ter  dengan jalan perang dan



merupakan ketentuan hukurn yang harus di laksanakan dan

dipatuhi  oleh Irak.  Penyangkalan terhadap resolusi

tersebut merupakan Pelanggaran berat terhadap Hukun

Internasional .  iadi  secare yur idis intervens pasukan

nult inasional yang dipiurpin oleh Anerika Serikat berupa

peranEl terhadap Irak disebabkan sampai batas waktu yan8

te lah  d i t en tukan  tangga l  15  i anuar i  1991  I rak  t i dak  nau

keluar dar i  Kuwait  berdasarkan Piagan PBB adalah bener '

Betapapun pernbentukan t iga Arab dinraksudkan

untuk menberikan kerangka bagi terciptanya sistem

kerja sama Arab secara utuh, narnun dalan kenyataannya

nenjadi  ajang persaingan laten yang senant iasa nuncul

kepermukaan. Di mana faktor utamanya adalah pol i t ik

Arab yang beragan serta adanya kepemimpinan dengan

aneka ke-pent ingan dan anbisi  yang sal ing berbenturan'

Di dalan konf l ik I rak Kuwait  t imbul perbedaan pendapat

dan ketegangan yang dapat meninbulkan perpecahan dalant

anggo ta  L iga  A rab .

Akhirnva diarnbi l  suatu kesimpulan bahwe Kris is

Teluk adalah menyangkut masalah pol i t ik tetapi  t idak

nenge samPi,ngkan segi  yur idisnya dan pendudukan frak

atas wi layah Kuwait  je las nelangga! ketentuan Hukum

Internasional umum dan Hukun Internasional Regional '

Kr is is Teluk telah meni.nbulkan masalah-masalah yang
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cukup konpleks, senua pihak hendaknya mengerahkan

upaya-upaya penyelesaian denglan mendasarkan dir i  pada

aturan Hukurn Internasional yang ada dan nenjauhkan dir i

dar i  penikiran untuk nendapatkan keuntungan nasing-

masing. Dihadapan ki ta terbentangl kehancuran senua

pihak pecah perang. Keberadaan Liga Arab sebagei

Organisasi  Internasional Regional ternyata fungsi  dan

peranannya kurang efekt i f .  Dewan keamanan di  dafam

nenghadapi Kr is is Teluk ternyata cukup kompak terutama

kel ima anElgota tetapnya, di  nana telah nelahirkan dua-

belas resolusi  sebagai upaya menElakhir i  pendudukan Irak

a tas  w i l ayah  Kuwa i t .


